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Biasanya pembacaan shalawat kerap diidentikkan dengan sebuah jam’iyah 

shalawat, dimana dalam kegiatan yang telah dilakukan merupakan proses pendidikan 

yang mengarah kepada nilai-nilai agama sehingga para remaja mampu merefleksikan 

tatanan normatif yang mereka pelajari dalam realitas kehidupan sehari-hari. 

Jam’iyahshalawatmerupakansuatuwadah yang memiliki 

tujuanuntukmembentukkepribadian yang agamis, dan 

berfungsisebagaistabilisatordalamseluruhgerakaktivitaskehidupanumat Islam. Diantara 

salah satu jam’iyah shalawat yang masih eksis dan menjadi wadah bagi kaum remaja 

adalah Jam’iyah Shalawat Subbanul Muslimin, yang memang sampai saat ini masih 

mengandalkan alat musik tradisional yaitu hadrah. 

Daripermasalahandiatastersebut,menjadidayatariktersendiribagipenulisuntuk mengkaji 
persoalan lebih jauh lagi dalam bentuk karya ilmiah (Skripsi)dengan objek peneilitian Manajemen 

dakwah jamiyah sholawat era milenial (study kasus syubbanul muslimin) berdasarkan 

rumusanMasalannyaYakni, pertama 1. Bagaimana dakwah Subbanul Muslimin diera 
melenial?Kedua,Strategi dakwa seperti apa yang digunakan Subbanul Muslimin diera 

Melenial?.Dan Tujuan dari penelitian ini diharapkan agar siswadapat lebih aktif 

dalamkegiatanpembelajaran. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut digunakan pendekatan 

kualitatifstudikasusdenganteknikpengumpulandataobservasi,wawancaradandokumentasisehingga

akanmemperolehsuatudatasecaradeskripsidanjugamenggunakan reduksi data, display data dan 

terakhir verifikasi atau penarikankesimpulan. 
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa  jamiyah hadrah syubbanul muslimin memilki 

manajemen dakwah tersendiri baik dari segi dekorasi dan media sosial.
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